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- PENDAHULUAN

A, Alasan Pemilihan Judul;

Mengusuné tema — tema negara di benua Eropa selalu menarik perhatian,
baik dalam bidang ekotiomi, budaya, teknologi maupun politiknya. Salah satu
negara yang berada di be:nua Eropa tersebut adalah Spanyol.

Spanyol adalah Inegara ketiga terbesar di Eropa setelah Rusia dan
Perancis, yang mempunyai wilayah seluas kurang lebih 504.750 kilometer
persegi dan hampir bgrb&l'ntuk segl empat’.

Kawasan Spanyol bukan saja penting dari segi geopolitik melainkan juga
dari hubungannya dengan Maroko yang merupakan wilayah strategis Laut
Tengah. Dan dari segi militer, Spanyol memiliki tentara yang mempunyai
loyalitas tinggi dalam menjaga keberlangsungan keamanan dalam negeri dan
kepentingannya dengani negara lain. Hal ini bisa dilihat dari signifikan
historisnya membangkjﬁ{an kecurigaan dan kekecewaan mendalam pada tubuh
angkatan bersenjata yang sangat meyakini peran mereka scbagal penjaga
kesatuan teritorial dan tldak mau mengakui adanya perbedaan antara “otonomi
regional” dengan “separatisme™, |

Dari segi ekoncl;mi sendiri Spanyol memiliki tingkat pertumbuhan

ekonomi yang bagus (pertumbuhan GDP pada tahun 2000 mencapai US $ 520
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milyar)* tidak kalah denéan negara-negara Erapa lainaya apalagi setéfah adanya
ﬁf:nyatuan mata uang tunggat bagi Eropa yakni euro, nilai euro juga memiliki
nitai tukar yang tinggi. Kondisi ini didukung oleh hampir semua negara-negara
Eropa menggunakan euro, meskipun baru sementars namun menguatnya euro
memiliki prospek yang tcerah. Dan bila dilibat dari pertumbuban ekonominya,
Spanyol bisa dimasukkan ke dalam kelompok negara terkaya di dunia,

Selain karena fak:tor di atas, penulis juga mempertimbangkan pentingnya
peranan suatu partai po]_'itik dalam pengambilan kebijakan di suatu negara yang
demoktratris, termasuk %Spanyol. Partai politik adalah elemen penting dalam
struktur pemerintahan srélatu negara. Partai politik sebégai satah satu komponen
infrastruktur  politik nillempml}'ai fungsi utama yaitu mendapatkan dan
mempertahankan kekuasiaan. Untuk itu partai politik menjalankan aktifitas yang
penting yaitu harus mar:npu mangaitkan input menjadi output yang diinginkan
masyarakatnya. Sedangican pemilthan umum, vang selanjutnya akan sering
penutis sebut dengan peiinilu, merupakan wadah bagi partai-partai politik.

b
Di Spanyol terdapat beberapa partai besar yang bersaing secara sehat

setiap empat tahun sekali pada saat pemilihan umum dilaksanakan. Dua partat

besar yang bersaing SGC{:(I‘EI ketat untuk memperebutkan jumlah mayoritas suara
adalah Popular Party (PP) dan The Spanish Socialist Workers Party (PSOEY).

|
r

* Ibid
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B. Tujuan Pernelitian
Tujuan penulisan:' ini adalah untuk memberikan penjetasan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kemenangan The Spanish Socialist Workers Party
(PSOE) pada pemilu di Spanyo! tahun 2004.
Penulisan ini juga bertujuan sebagai syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pada Fakultas Hmu Sosial dan Hmu Politik, Jurusan Hubungan

Tntemasional, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

C. Latar Belakang Masalah
Pemilthan umum atau pemilu merupakan salah satu indikator tingkat
demokratisasi suatu negdra. Melalui pemilihan umum, terjadi proses pergantian
kekuasaan secara konsﬁtélsional di samping juga terdapat suksesi kepemimpinan
politik dalam sistem p:olitik negara yang bersangkutan. Saat ini Spanyol
merupakan salah satu negara di kawasan Eropa yang telah menyelenggarakan
pemilihan umum secaréi'i ritin setiap empat tahun sekali dan ini berarti
mencerminkan kehidupa;l politik Spanyol yang bisa dikatakan telah mengalami

proses yang demokratis.
Pemilihan umum éjuga merupakan wadah bagi partai-partai politik yang
bertindak sebagai alat pérwakilan dan sarana untuk pergantian pemerintahan.

Jadi pemilihan umum | dapat dikatakan scbagai alternatif terbaik untuk

(RPN JERI . IR SIS 1-rY B
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Sejarah Spanyol banyak diwarnai oleh berdirinya beberapa macam
kerajaan sebelum ditaklukan oleh orang Istam pada awal abad ke-8. Sekelompok
orang Kristen. di utara Spanyol mulai meéngambit kemenangan secara tiba-tiba,
dan mencapai puncaknya pada penaklukan Granada pada tahun 1492, peristiwa
ini melengkapi penyatiuan beberapa kerajaan di Spanyol dan menjadi tonggak
sejarah Spanyol’. |

Di Spanyol terdapat beberapa partai besar yang bersaing secara sehat
setiap empat tahun sekal.i pada saat pemilihan umum dilaksanakan. Dua partai
besar yang bersaing secara ketat memperebutkan jumlah mayoritas suara pada
pemilihan umum di Spanyol tahun 2004 adalah Popular Party (PP} dan The
Spanish Socialist Workers Party (PSOE).

The Spanish Socia11ist Workers Party (PSOE) pertama kali memenangkan
pemilu pada tahun 1936, tetapi perang sipil antara kaum Republik dan kaum
Nasionalis telah menghancurkan kemenangan tersebut. Fransisco Franco
Bahamonde dari kelompolk Nasionalis kemudian menjadi seorang penguasa yang
diktator setelah memenangkan perang tersebut sampai taliun 1975,

Juan Carlos de Borbon y Borbon mengambil alih kekuasaan dari tangan
Franco. Pada tahun 1976, dia mengangkat Adolfo Suarez dari Partai Demokrat

(UCD) sebagai perdana menteri. Tahun 1977 pemilu dimenangkan oleh UCD.
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Sepanjang tahur} 1980-an  Spanyol mengalami svatu kebangkitan
ekonomi. Di samping k%naikan ekonomi yang besar, isu sosial penting lainnya
tidak diperhatikan. Akhlr tahun 1980-an pengangguran meningkat dan inflasi
tinggi telah mengakibatilian ketidakpuasan antar para pekerja Spanyol. Bahkan
sepanjang tahun 1980—5;{11 Spanyol diganggu oleh serangan, antara lain oleh
kekacauan., Serangan dil;akukan oleh para guru, pegawai sipil, buruh tambang,
petani, pelayanan kesehatan, karyawan pabrik, dan para pekerja galangan kapal.
Suatu hari aksi mogok E;massal tahun 1988, yang pertama sejak 1934, telah
menyatukan bangsa daé memenangkan dikungan 8 juta pekerja. Gonzalez
menawarkan beberapa . konsensi untuk mengakhiri scrangan, termasuk
meningkatkan dana pensilflm dan meningkatkan asuransi pengangguran.

Pada awal 1990-%n dukungan dari rakyat Spanyol untuk Gonzalez dan
partainya merosot. Keti:dakpuasan dengan peraturan The Spanish Socialist
Workers Party (PSOE) dlisebabkan beberapa hal, antara lain : para politisi dan
tindak korupsi yang tcla:'h mencemari pemerintah, pengeluaran ekonomi yang
meningkat dan jumlahé pengangguran yang melewati angka 20 persen.
Kepercayaan terhadap kcépemimpinan ekonomi The Spanish Socialist Workers
Party (PSOE) menjadi leéih buruk lagi pada awal 1998 ketika suatu resesi dunia
melanda Spanyol dan eko"homi menurun drastis.

Rasa kedacrahan dan kesukuan menjadi suatu sumber ketegangan sosial

yang penting untuk peripcn'ntah nasional. Separatis Basque (kelompok ETA)

Adicalahban atac ceratiie Iahih Famatian wwmroa Qramen? mada abbis
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dan pertengahan 1990-an. Pemerintah The Spanish Socialist Workers Party
(PSOE) berjanji untuk memberantas teroris dan menangkap anggota ETA.
Bagaimanapun, kelompok ETA tetap melakukan pengeboman di tempat-tempat
umum dan melakukan penculikan. Pada tahun 1988 pemerintah dipermalukan
oleh pernyataan tanpa ;bukti pcjabat yang mendukung militer yang telah
melakukan pembantaian anggota ETA di Spanyol selatan dan Perancis utara pada
tahun 1980-an. Pada peritengahan tahun 1990-an svatu pergerakan damai yang
muncul mengarahkan pendapat umum untuk melawan taktik kejam ETA, dan
separatis kehilangan dukungan politiknya>.

The Spanish Socialist Workers Party (PSOE) , memudar citranya karena
adanya skandal, tingginya jumlah pengangguran, dan divisi internal yang tumbuh
tethadap kebjakan partai, sehingga mengakibatkan kegagalan dalam
memperoleh svara mayoritas pada pemilihan ymum tahun 1993. Gonzalez
memulai tahun keempatnya scbagai perdana menteri dengan suatu pemerintahan
minoritas. Untuk memperoleh dukungan atas kebijakan pemerintah, Gonzalez
terpaksa mencari dukunéan dari partai Catalan dan Basque. Partai Catalan
(CiU’s), merupakan parta;i regional yang agak besar, Gonzalez memanfaatkannya
untuk mendapatkan otonomi yang lebih besar. Pada tahun 1993, ada isu baru atas

keterlibatan pemerintah atas pembunuhan separatis Basque, Cil’s kemudian
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menarik dukungannya teli'hadap pemerintah The Spanish Socialist Workers Party
(PSOE) dan memaksa pm:nﬂihan barm.

Namun akhirnya, The Spanish Socialist Workers Party (PSOE) tumbang
karena adanya skandal kni:)rupsi atas pemerintahannya yang terus berlanjut. Pada
bulan Maret tahun 1996, ;‘)emilihan umum nasional di Spanyol dimenangkan oleh
Popular Party (PP), yang dipimpin oleh Jose Maria Aznar, mengalahkan The
Spanish Socialist Worker!s Party (PSOE). Tetapi Popular Party (PP) pagal untuk
memperoleh kemenangarl secara mutlak dan kemudian bergabung dengan Partai
Nasional Catalan (CiU’}s) untuk membentuk pemerintahan koalisi. Dengan
adanya dukungan dari Ci;U’s, Perdana Mentert Jose Maria Aznar berkonsentrasi
untuk penambahan kekugtan bagi pemenntahan regional Spanyol. Pada bulan
November 1996 Spanyol ibergabung dengan NATO (North Agreement Territory
Organization). |

Prioritas utama b%lgi pemerintahan Perdana Menteri Jose Maria Aznar
adalah mengurangi deﬁslit anggaran agar dapat mengadopst nilai tukar Eropa
secara umum (euro) pa!‘da tahun 1999. Penghematan diperkenalkan oleh
pemerintah termasuk pe%otongan subsidi dan pembiayaan pada sektor publik,
hal mi menimbulkan meiuasnya oposisi. Pemogokan oleh pclayan masyarakat,
supir-supir truk, pekexj%zt tambang dan yang lainnya telah menyebabkan

l : . .
kekacauan ekonomi yang cukup serius®, Meskipun Popular Party dibenci, tetapi
|

i merrmare e fremd s L a TR BN D fon ien - man vt at T rmis Vinni TH nvisn vwntaiin B vvma Fnen o b S e d bt Aialroan

" nitro™"



aksi penghematan te_rsebl,it_telah berhasil membiat Spanyol menjadi negara yang
memenuhi kriteria dalam , pengunaan sistem mata uang tunggal Eropa (euro).

Popular Party menang dengan gemilang pada pemilu bulan Maret 2000

. dan berhak membentuk pémerintahan tanpa melakukan koalisi. Jose Maria Aznar
mengkampanyekan tentaing isu pertumbuhan perckonomian Spanyol yang
cemerlang selama masa pemerintahannya, dan dia berjanji untuk melanjutkan
kebijakan ekonomi pemerintahannya.

Pada bulan Maret 2004, beberapa hari sebelum pelaksanaan pemilihan
umum, teroris menyerang Spanyol dan menyebabkan kematian lebih dani 190
orang dan melukat lebih dari 1.400 orang dengan menggunakan 10 bom peledak
yang diletakkan pada em[’l)at buah kereta penumpang di kota Madrid selama jam-
jam sibuk pagi tepatnya pada tanggal 11 Maret 20047, Pemerintahan Aznar
kemudian langsung menuduh ETA (kelompok separatis Basque) sebagai pelaku
aksi pengeboman tersebut;i.

Pemilihan vmem 1:1asional Spanyol tahun 2004 berlangsung pada tanggal
14 Maret 2004 dan diikuti sekitar 15 juta pemilih dari 34 juta pemilih yang
terdaftar®. Pemilihan umum di Spanyol kali int lain dari biasanya, karena

masyarakat masih trauma dengan kejadian pengeboman yang terjadi tepat tiga

|
|
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untuk memberikan makn%a pada fenomena yang terjadi®. Teori mengembangkan
serangkaian konsep menjz;lidi suatu penjetasan yang berhubungan atau berkorelasi,
Untuk mengeksp}anasika!n permasalahan di atas penulis menggunakan teori
sebagai berikut : |
1. Konsep Partai Politik

Secara umum jfungsi partai dapat didefinisikan sebagai usaha untuk
mentranformasikan kti:pcntingan dan tuntutan menjadi kebijaksanaan dan
memperoleh kontrol t!'erhadap alat-alat pemerintah agar dapat melaksanakan
kebijaksanaan-kebij ak:lsaan. tersebut.

Robert Michel:s mendefinisikan partai politik sebagai salah satu
komponen mﬁ'astnd{:tur polittk yang mempunyai fingsi utama yaitu
mendapatkan dan me?mpertahankau kekuasaan'’. Untuk itu partai politik
menjalankan aktifita;s yang penting vyaitu berpartisipasi di scktor
pemerintahan, datam éartia.n berusaha mendudukkan orang-orang menjadi
pejabat pemenntalt Datam rangka mencapai hal tersebut partai politik harus
mampu mengaitkan input yang berupa tuntutan dan dukungan masyarakat
yang dinamis dengan kebijakan output partai secara tepat jika menghendaki

mekanisme partai memberi hasil yang diharapkan. Karena itu dibutuhkan elit

partal yang mampu mengkonversikan input tadi menjadi output partai seperti

* Mochtar Mas’oed, Jimu Hubungan Iniernasional Disiplin dan Metodologi (Jakarta : LP3ES, 1983)
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program dan kebijakan-kebijakan partai. Bila kepemimpinan partai lemah,
maka anggota-anggotanya akan cenderung memisahkan diri dan membentuk
faksi yang saling berlawanan untuk berebut pengaruh®?,

Menurut Angus Campbell ada tiga variabel utama yang berpengaruh
terhadap perilaku individu dalam memilih suaty partai politik. Ketiga variabel
tersebut adalah ;

a.  Identifikasi te;hadap partai
Secara psikologis individu memilih suatu partai politik karena
adanya kesetiaan dan cintanya terhadap partai politik tersebut,
Praktek politik dari partai —partai di Spanyol terkadang berbeda
dengan platforim ataupun citra partai yang ditangkap masyarakat,
Tetapt untuk sebagian masyarakat sering masih memiliki kesetiaan
tradisional kepada suatu partai karena citra partai tersebut atau karena
retorika para pemimpinnya. Kesetiaan terhadap suatu partai sering
digoyahkan oleh kekecewaan dan ketidakpuasan para pendukungnya
schingga mereka mamindahkan pilihan dukungan. Pilihan-pilihan
lebih dilandasi gleh pertimbangan-pertimbangan praktis dan pragmatis |

berupa kepentingan tertentu. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan

! -
L"ﬂr‘lr‘”cl'_bnnr”o; cnvral rarnartt mandidil-an e dae oAbl fove e oo

" nitro’™™"



status sosial ivang pada akhirnya mempengaruhi pengetahuan dan

kesadaran poli:itjk.

Ysu yang herklcmbang

Dengal:i pertimbangan ini individu memilih partai yang mercka
anggap layak aTan sanggup untuk memimpin pemerintahan. Kelayakan
it ditenmkan;zoleh isu yang sedang berkembang. Perkembangan ini
selanjutnya me::nuntut partai untuk dapat tanggap dan mengetahui siapa
dan bagaiman%: massa yang dibarapkan jadi pendukungnya. Partai
kemudian jadi_?_ lebih reformis dan representatif melatui kompromi
sedikit demi s:edikit terhadap ideologinya masing-masing sehingga
partdi kehilangan .ciri khas ideologinya yang kemudian digantikan
dengan lintas k:elas-rasional-agama-etnis dan kepentingan'Z,

|

Orientasi terhadap calon (kandidat)

Indi\ddi.:i memilih partai politik tertemtu karepa kualitas
personat kandi:.}lat, perilaku im terbagi dalam dua bagian yaitu :

1. kualitas iléstrumental, dimana pemilih mclihat kemampuan
kandidat da;lam menangani suatu masalah tertenin,

2. Kualitas sfimbolis, dimana pemilik menipunyai pandangan
bagaimana l_seharusnya pemimpin yang baik seperti misalnya yang
Jupur, baik ﬁati,_ sederhana dun sebagamya.

|

2R obert Michels, Polifical Parties (The Free Press of Glancos, 1958) hal 304-305, dan Maurice
Duverger, Political Pariies (London: Muthuen, 1954) bal. 17

|
|
! 14
I
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Dalam sistem politike lebih dari satu partai agar dapat menguasai
pemerintahan maka partai politik harus dapat memperoleh mayoritas kursi di
pariemen. Partai-partaii politik mempunyai daya tarik politik yung tidak sama
dalam berbagai lapisan masyarakat sesuai dengan pengalaman sosialnya yang
khas dan latar belakang sejarahnya masing-masing. Oleh karena itu, agar
dapat menang dalam pemilihan umum, partai harus memiliki tingkatan-
tingkatan yang tinggi dalam hal kepanduan dan konsentrasi dar
organisasinya. Kepan&uan menentukan dava saing, yaitu menggunakan
sumber daya dan memanfaatkan arena pertarungan seperti parlemen nasional,
pemilthan umum, media massa dan massa pemilih serta kemampuan
merumuskan tujuan-tujuan dan menentukan strategi-strategi®.

Senada dengan i)ergesemn ini, partai kemudian menjadi cathc-all party
atau partai yang tidak pandang bulu. Cafch-all yang pertama kali
dikemukakan oleh Otto Kircheimer, menunjuk pada suatu kondisi ketika
partai berusaha meranlgkul sebanyak mungkin kelas-kelas sosial yang ada
dalam masyarakat ulntuk dijadikan sebagai anggotanya dengan cara
menawarkan program-program serta keuntungan-keuntungan lainnya dengan

tujuan utama yaitu memenangkan pemiliban umum®.

“Robert Dahl, dalam Miriam Budiarjo,cd., Partisipasi dan Pariai Politik (Jakarta : Gramedia, 1981)
hal. 108 dan 131

YOtto Kircheimer, Transformasi Sistem-sistem Kepartaian Eropa Barat, dalam Dr. I-Rlaenl Ammal
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Menurut Otto Kircheimer, tranformasi partai ideologis menjadi partai
catch-all meliputi pen.gurangan secara drastis beban ideologi partai, penguatan
kelompok pemimpin tertinggi dimana penilaian terhadap kebaikan, ataupun
kelalaian mereka lebiih_ didasarkan pada sumbangannya terhadap efisiensi
sistem sosial secara }«;eseluruhan daripada mengidentifikasi terhadap tujuan
organisasi mereka masing-masing. Selain ity partai tidak lagi diletakkan pada
suatu kelompok sosial tertentu, hal ini dimaksudkan agar dapat merekrut para
pemilih dari berbagai kalangan. Partai juga mengamankan jalan masuk bagi
kepentingan dengan: maksud untuk memperoleh dokungan dalam
pemerintahan melalui ]};elompok kepentingan.

Sementara ity .mengapa masyarakat memilih suatu partai politik,
menurut Mark N. Hagopian adalah disebabkan oleh beberapa faktor sebagai
berikut :

1. Motif ideologi partai tersebut.
Ideologt sebagai landasan perjuangan partai yang menentukan
kualitas, arah gerak dan tujuan partai, memiliki peranan yang besar
untuk menarik dan menghimpun dukungan rakyat. Terlepas apakah itu

Self Justification dari elit partai ataukah AMass Deception oleh

nimniran narfat crbra nadar vane divdaaticir tercahnt mamrar Armadilan
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sebagai alat p;enarik pendukung untuk melawan dan mengalahkan
saingan poIitikilya”.
2. Keuntungan yanfjg mungkin dirath oleh suatu kelompok atas pilihannya.
3. Isu—isn yang bf%rkembang pada saat itu (Nature of Times).

4. Tradisi individu c:ialam melakukan pemilihan (Mo issue content).

Tingginya par:tisipasi politik dalam masyarakat Spanyol yang
ditunjukan dalam berb%agai bentuk partisipasi politik, memberikan keuntungan
terhadap partai pOIitlik. Melalui partisipasi politik tersebut, masyarakat
Spanyol dapat beﬁnteréiksi secara langsung dengan partai politik, dengan cara
pemberian suara, diskusi publik, kegiatan kampanye, membentuk dan
bergabung dalam kcloinpok kepentingan yang merupakan bagian dan partai
politik, serta komun’ik:z:lsi individual dengan pejabat politik dan administratif
Kondisi masyarakat Sipanyol ini, memudahkan partai-partai politik dalam
mensosialisasikan isu dan gagasan politik serta datam menghimpun massa dan

mencari dukungan,

"*Peranan Ideologi sebagai kamuflase atau murni dibahas dalam : Maurice Duverger : Sosiclogi
Balitilr tori Tanial Thhalridna (Talraeta = Dainsoall Tearn 100 EN Tual A8 AT
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2. Teori Pemilih
Partisipasi politik memegang peranan penting dalam menentukan
perilaku pemilih (voting behaviour) para pemilih dalam pemilihan umum's.
Ramlan Surbakti menggumakan lima, pendekatan untuk memabami latar
belakang perilaku tersebut sebagal berikut:

a. Pendekatan struktural. Pendekatan ini melihat kegiatan
memili}il sebagai produk dari konteks struktur yang lebih luas
seperti | struktur sosial, sistem partai, sistem pemilu,
permasa!ilahan dan program yang ditonjolkan tiap partai.

b. Pendekatan sosiologis. Menempatkan kegiatan mem:hih dalam
kaitannya dengan konteks sosial, misalnya latar belakang
demografi dan sosial ekonomi.

c. Pendekatan ekologis. Hanya apabila suatu dacrah pemilihan

memiliki perbedaan karakteristik pemilih berdasarkan unit
reritoria'll, kelompok masyarakat seperti buruh, kelas menengah,
mahasiswa, suku tertentu yang bertempat tinggal di unit
teritorial.

d. Pendekziztan psikologi sosial. Konsep psikologi sosial yang
digunakan pada pendekatan ini adalah identifikasi partai.

Konsep!ini berhubungan dengan persepsi pemilih atas partai-

|
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|
partai yang ada atau karakteristik emosional pemilu pada

partai—piartai tertentu.

e. Pendekatan pilihan Rasional. Didasarkan atas kalkulasi untung
rugi yang menjadi pertimbangan tidak hanya ongkos memitih
dan kemungkinan suaranya berpengaruh pada hasil akhir,

tetapi jt‘lga perbedaan dari alternatif berupa pilihan yang ada®’.

Menurut Downs preferensi semata-mata merupakan hasil kepentingan-

kepentingan yang terdapat dalam tujuan jangka pendek partai, yaitu
|

\ !
memenangkan pemilihan umum. Dalam medelnya int, Downs menyebutkan

beberapa asumsinya mengenai pemilih yaitu'® ;

a) Mereka memiliki pilihan mengenai tipe kebijaksanaan macam apa
yang mere‘ka inginkan dari pemerintah. Pilihan dari pemilih
individual |berkaitan erat dengan kepentingan mercka sesuai
dengan pos%sinya dalam masyarakat.

b) Pilihan terlgebut ditempatkan pada spektrum tunggal (spektrum
kanan-kiri).

¢) Pemilih adalah rasional, akan tetapi mamiliki sedikit informasi

mengenai thubungan antara pilihannya dan kebjjakan yang

]‘:Ibid.. hal. 145
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diusulkan oleh yang lain. Pilihannya, yaitu memilih partai yang

memiliki kebijakan paling sesuai dengan kepentingan mereka.

Dalam hubungan antar pemilih dan partai, Downs mengungkapkan

asumsinya sebagai berila :

a)

b)

Partai berusaha mendapatkan snara sebanyak mungkin dalam

pemilihan | umum. Dalam model ini, partai diarhkan pada

keinginan memperolah suara sebanyak munglkin datam pemilihan
umum. Sebagai konsekmensinya mereka harus menyesuvaikan
kebijakan mereka dengan permintaan dan keinginan dari pemilih
daripada mengeluarkan program yang bertentangan denagn
keinginan masyarakat.

Spektrum ideologi partai bergerak naik turun yang disesuaikan
dengan keinginan pemilih. Asumsi ini digunakan untuk mengakuai
bahwa partai dipaksa oleh masa lalu dan keinginan untuk
menyesuaikan diri dengan kondisi sckarang agar mercka lebih
terlihat rasional di mata pemilih. Partai tidak bebas untuk
mengadopsi suatu kebijakan yang menjadi pilibannya, anggota dan
tradisi cenderung menentang perubahan yang radikal. Pada

akhimya kondisi ini membuat partai terscbut kehilangan pemitih.

Partai menggunakan ideologi untuk memobilisasi massa. Tsu

nalitik meniadi canoat bammlal dan tardanat hadh
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I
mengatasiti;,'a. Pemilih memiliki sedikit sekali dorongan untuk
mendapatkz’lm isu dan kebijakan tersebut. Ideologi digunakan
sebagai landasan pembuatan kebijakan guna memudahkan pemitih
menentukan pilihannya. Bagi Downs, ideologi membuat pemilih
semakin rasional dalam menentukan pilihannya. Jadi, ideofogi ini

di sini berfungst sebagi alat untuk memudahkan para pemilih

mengetahui bagaimana keinginan dan kepentingan mereka dapat
terpenuhi oleh sebuah partai dalam pemilihan umum.

d} Jumlah paritai dalam sistem kepartaian ditentukan,oleh distnibusi
suara sepan_liang spektrum ideologi.

Dalam debat maupun kampanye, The Spanish Socialist Workers Party

(PSOE) selalu mengutamakan pentingnya perbaikan hubungan dengan

negara-negara Eropa Ilailmya yang renggang, terutama setelah dukungan
Perdana Mentert Spaujlrol, Jose Maria Aznar, terhadap agresi militer Amerika
Serikat terhadap Irak. |

Untuk kebijak;m isu-isu internasional tentang terorisme dan tentang
imigran gelap yang Imengancam keamanan dalam negeri, The Spanish
Socialist workers Party (PSOE) membuat program yang lebith mencerminkan
keinginan masyarakat secara luas.

Dalam usahanya untuk memperoleh suara terbanyak, The Spanish

Socialist Workers Party (PSOE) juga membuat program-program yang paling
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dalam kampanyenya yang menjanjikan untuk segera menarik pasukan dari
Irak apabila memenangi;kan pemilihan ymum®®,

Spanyol yang cenderung untuk memandang kepentingan etnis, bahasa,
agama dan daerah sebeixgai kepentingan pokok yang mendorong terbentuknya
berbagai jenis partai. Pola multi partai ini lebih mencerminkan
keanekaragaman sosial‘, budaya dan politik, yang membawa akibat khusus.
dalam praktek kampanye untuk merebut kursi dalam parlemen. Partai-partai
politik' tersebut memantaatkan ketidakpuasan sosial dan politik masyarakat
Spanyol untuk menggalang pengaruh serta untuk menghimpun massa atau

dukungan. !
F. Hipotesa
Kemenangan Tihe Spanish Socialist Workers Party (PSOE) pada
pemilu di Spanyol ta.lfl.un 2004 dipengaruhi ofeh faktor kekecewaan para
pemilih di Spanyol terhadap kebijakan untuk menaikkan hargz bahan bakar,
reformasi hukum pekerja dan pencabutun subsidi serta dukungan kepada
Amerika Serikat untuk menginvasi lrak dari perdana menteri Jose Maria
Aznar dari Popular Party (PP) dan faktor kepemimpinan dari Jose Luis

Rodriguez Zapatero dart The Spanish Socialist Workers Party (PSOE).

*® htip/iwwre wsws. org
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G. Jangkauan Penelitian

|
Dalam penulisan ini penulis merasa perlu untuk membatasf ruang
lingkup agar dalam menganalisa permasalahan lebih tajam dan terfokus.

Jangkauan waktu penclitian ini adalah pada saat pelaksanaan pemilihan umum

di Spanyol tahun 2004. Namun juga tidak menutup kemungkinan penulis

untuk menggunakan data — data dan informasi dari tahun — tahun sebelumnya.

H. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi bahan-bahan dokumen
yang ada di perpustakaan dan internet. Oleh karena itu, data-data yang diolah
adalah berupa data yang bersumber dari analisa data sekunder seperti buku —
buku, majalah dan surat kabar maupun dokumen lainnya.

!
L Sistematika Penulisan
Skripsi ini akan dibagi dalam beberapa bab, yaitu :

BAB I Pendalrtuluan yang berisi Alasan Pemilihan Judul, Tujuan

Penulisan, Latar Belalfang Masalah, Kerangka Dasar Pemikiran, Hipotesa,
Metode Pengumpulan f)ata, Jangkauan Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II Dinamika Politik Spanyol yang akan menjelaskan tentang

sistem politik, struktur pemerintahan, sistem kepartaian, sistem pemilihan
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BAB III Meriingkatnya Dukungan kepada The Spanish Socialist

|
Workers Party (PSOE) Menjelang Pemilihan umum Nasional, yang akan
menguraikan tentang: kebijakan perdana menteri Jose Maria Aznar dar

|
Popular Party (PP) idalam bidang ekonomi dan politik yang banyak

menyebabkan kontmvlersi serta aksi The Spanish Socialist Workers Party

(PSOE) terhadap keﬂiiakan tersebut yang banyak menuai simpati, serta
gambaran situasi di Spfmyol menjelang pemilihan umum nasional tahun 2004.

BAB IV menguraikan tentang kemenangan The Spanish Socialist

|
Workers Party (PSOE) dalam pemilihan umum Spanyol tahun 2004 yang

membahas tentang kepemimpinan Jose Luis Rodriguez Zapatero datam The

l
Spanish Socialist Workers Party (PSOE) serta hasil perolehan suara masing-

masing partai pada pemilihan umum nasional Spanyol tahun 2004.
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